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Abstrak

Latar belakang: Pola asuh orang tua dapat mempengaruhi perilaku yang dilakukan remaja kepada lingkungan sekitar mereka, pola asuh yang kurang baik dapat mendorong anak melakukan tindakan agresif seperti perilaku bullying. Terdapat 4 pola asuh orang tua, yaitu pola asuh otoriter, demokratis, permisif dan pola asuh penelantaran. Dengan bentuk bullying seperti kontak fisik secara langsung, kontak verbal secara langsung, perilaku non verbal tidak langsung, pelecehan seksual dan Cyber bullying. Tujuan: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola asuh orang tua pada perilaku bullying remaja. Metode: penelitian ini adalah penelitian literature review. Data pada penelitian ini didapatkan dari tiga data base yaitu Google Cendekia, Garuda dan DOAJ. Penelitian menggunakan metode PICOS, dengan melakukan review pada 19 artikel dan 1 buku yang sesuai dengan kriteria inklusi yakni dengan menentukan kata kunci, tahun penerbitan referensi dan bahasa. Hasil: Berdasarkan hasil penelitian ini, dari 19 artikel didapatkan 13 artikel mengatakan pola asuh otoriter memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku bullying remaja. Perilaku bullying juga dipengaruhi beberapa faktor seperti usia dan jenis kelamin yang mempengaruhi perbedaan perilaku bullying. Kesimpulan: perilaku bullying yang terjadi di kalangan remaja dapat timbul akibat pola asuh orang tua yang salah, seperti kurangnya komunikasi yang baik antara anak dan orang tua, tidak adanya timbal balik antara anak dan orang tua, dan sikap agresif orang tua yang memicu anak meluapkan emosional mereka kepada lingkungan sekitarnya. Pola asuh otoriter yang sering memicu terjadinya perilaku agresif anak seperti perilaku bullying, namun tidak menutup kemungkinan anak yang mendapatkan pola asuh lain juga melakukan perilaku bullying.

Kata kunci : perilaku bullying, pola asuh orang tua, remaja

Abstract

Background: Parenting patterns can influence the behavior of adolescents to their surroundings, poor parenting can encourage children to take aggressive actions such as bullying. There are 4 parenting styles, namely authoritarian, democratic, permissive parenting and neglect. With forms of bullying such as direct physical contact, direct verbal contact, indirect non-verbal behavior, sexual harassment and cyber bullying. Purpose: This study aims to determine the parenting style of adolescent bullying behavior. Methods: This study is a literature review study. The data in this study were obtained from three data bases, namely Google Cendekia, Garuda and DOAJ. The research used the PICOS method, by conducting a review on 19 articles and 1 book that fit the inclusion criteria, namely by determining the keywords, the year of publication of the reference and the language. Results: Based on the results of this study, from 19 articles, 13 articles stated that authoritarian parenting has a significant relationship with bullying behavior in adolescents. Bullying behavior is also influenced by several factors such as age and gender which influence differences in bullying behavior. Conclusion: bullying behavior that occurs among adolescents can arise due to wrong parenting styles, such as a lack of good communication between children and parents, the absence of reciprocity between children and parents, and parents' aggressive attitudes that trigger children to burst out emotionally. them to their surroundings. Authoritarian parenting, which often triggers aggressive children's behavior, such as bullying, does not rule out the possibility that children who have other parenting styles will also engage in bullying.
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Pendahuluan
Remaja merupakan tahap tumbuh kembang dan tahap pencarian identitas terjadi pada usia 12-20 tahun, pada tahap ini tumbuh kembang fisik, kognitif, dan emosional dapat menimbulkan stres dan memicu perilaku unik pada remaja (Santrock, 2012).  Pada tahap pencarian identitas diri, remaja rentan terhadap timbulnya permasalahan seperti permasalahan dengan orang tua, permasalahan di sekolah dan dengan teman sebaya, salah satu permasalahan yang kerap muncul pada masa remaja adalah kenakalan remaja berupa perilaku bullying (Ramadia & Putri, 2019).
Menurut United Nations Children’s Fund (UNICEF, 2018) setengah dari remaja yang duduk di bangku sekolah pada usia 13-15 tahun diseluruh dunia dari 150 juta remaja dilaporkan mengalami perilaku bullying, dimana laki-laki dan perempuan setara mengalami resiko bullying, namun perempuan lebih beresiko sebagai korban bullying secara psikologis dan kekerasan fisik serta ancaman pada laki-laki.
Data pada negara Eropa dan Amerika Utara remaja pada usia sekolah mengalami perilaku bullying diusia 15 tahun lebih rendah  (23,7%) dari pada usia 13 tahun (29,6%) dan 11 tahun (32,6%), sedangkan di Asia sebanyak 84% (Manalu, 2019; UNESCO, 2019). Data di  Indonesia terdapat (21,3%) yang mengalami perilaku bullying pada usia sekolah, laki-laki sebanyak (23,7%) dan perempuan (19%). Dari hasil pelaporan tindak kekerasan fisik atau penyerangan terdapat 24,6% remaja yang mengalami perilaku bullying. Data pada tahun 2007 sampai tahun 2015 di sendiri terjadi penurunan perilaku bullying (UNESCO, 2019).
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menerima 26.000 kasus anak dalam rentang waktu 2011-2017. Laporan tertinggi yang diterima yaitu kasus anak dengan masalah hukum. Kasus bullying menempati urutan pertama yaitu sebanyak 34% selanjutnya permasalahan keluarga dan pengasuhan sebanyak 9%. Kasus bullying ditemukan sebanyak 253 kasus yang terdiri dari 122 kasus sebagai korban dan 131 kasus sebagai pelaku (Putri, 2018).
Terdapat enam bentuk perilaku bullying yang pertama, kontak fisik secara langsung: memukul, mendorong, mengunci, menendang dan lain-lain. Kedua, kontak verbal secara langsung: mengancam, mempermalukan, merendahkan, memanggil dengan nama panggilan julukan dan memaki. Ketiga, perilaku non verbal secara langsung: melihat dengan sinis dan menjulurkan lidah. Keempat, perilaku non verbal tidak langsung: dengan mendiami korban, mengucilkan dan mengabaikan dan mengirim surat kaleng. Kelima, pelecehan seksual dan keenam Cyber bullying segala bentuk tindakan yang dapat menyakiti orang lain dengan sarana media elektronik: rekaman video intimidasi, pencemaran nama baik lewat media sosial (Wardhana 2015; Izzati, 2016).
Menurut Syofiyanti (2016) secara garis besar perilaku bullying dipengaruhi oleh lingkungan sosial remaja. Pola asuh orang tua mengambil bagian penting terhadap perilaku remaja, karena orang tualah yang mengajarkan sikap dan perilaku remaja sejak usia dini. Pola asuh orang tua dikategorikan menjadi empat, yaitu pola asuh otoriter, pola asuh demokratis, pola asuh permissiv, dan pola asuh penelantaran.

Dari uraian data diatas peneliti tertarik melakukan penelitian dengan menggunakan metode literature review tentang pola asuh orang tua pada perilaku bullying remaja. Peneliti mengharapkan  pihak sekolah dapat melakukan bimbingan konseling dan pengenalan perilaku bullying kepada siswa mereka secara teratur, agar siswa dapat terhindar dari perilaku bullying, entah itu sebagai pelaku bullying atau korban bullying itu sendiri. 
Metodologi Penelitia
Data base atau search engine yang digunakan: Google Cendekia, Garuda, dan DOAJ dan Ebook. Data base dari Google Cendekia dalam bentuk jurnal sebanyak 1.940 yang digunakan dalam penelitian ini lima belas jurnal berbentuk full text dan  telah dilakukan relevansi berdasarkan kata kunci “Pola Asuh” AND “perilaku bullying”, judul penelitian, dan tahun terbitan 2016-2020. Data base Garuda ditemukan dua jurnal pendukung dalam bentuk full text, dan telah diuji relevansinya dengan kata kunci “pola asuh orang tua” AND “perilaku bullying” AND “remaja” dengan tahun terbit 2016 dan 2019 sehingga kedua jurnal tersebut dapat digunakan. Kemudian pada data base DOAJ didapatkan sebanyak dua jurnal dalam bentuk full text yang relevan sesuai pada kata kunci “pola asuh” AND “bullying” dengan tahun penerbitan 2017-2018 . Ebook ditemukan satu buku yang sesuai dengan kata kunci “bullying” dan tahun penerbitan 2015
Hasil Penelitian
Hasil dari penelitian ini didapatkan sembilan belas artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Lima belas artikel dari google cendekia, dua jurnal dari garuda, dan dua jurnal dari DOAJ, artikel dengan metode review satu jurnal, metode cross sectional tuju belas artikel, metode eksperimental satu jurnal, jabaran responden dalam jurnal berusia 12-16 tahun atau dalam kategori remaja, berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. Penjabaran mengenai pola asuh orang tua pada perilaku bullying remaja sebanyak tuju belas artikel, dan perilaku bullying remaja sebanyak dua jurnal. 



Pembahasan
Analisis Usia
Menurut WHO rentan usia remaja berkisar 10 hingga 19 tahun. Usia adalah salah satu faktor yang mempengaruhi penyebab terjadinya bullying, dari sepuluh artikel memiliki responden dengan rentan usia 12 hingga 19 tahun yang masih masuk dalam usia remaja. Responden daalam kesepuluh penelitian ini masih dalam usia sekolah, mulai dari sekolah menengah pertama hingga sekolah menengah akhir. Senioritas pada usia remaja masih sering terjadi, dimana terkadang senior membullying juniornya, tidak hanya antara senior dan junior, teman sebaya pun terkadang sering terjadi perilaku bullying, dimana tindakan ini terkadang dilakukan secara sengaja maupun tidak sengaja ataupun hanya sebagai candaan untuk kesenangan mereka.




Analisis Jenis Kelamin
Faktor jenis kelamin juga mempengaruhi terjadinya perilaku bullying, menurut penelitian Carima (2017); ramadan (2017); adelia (2020); syukri (2020); yanti (2020) remaja putra lebih sering melakukan perilaku bullying dari pada remaja putri, didapatkan bahwa remaja putra lebih sering melakukan bullying secara fisik, sedangkan remaja putri lebih sering melakukan bullying secara verbal. Remaja putra biasanya lebih sering menggunakan fisik saat bercanda atau sedang bermain, yang terkadang disengaja ataupun tidak disengaja mereka melakukan tindakan bullying, yang biasanya terjadi dengan cara memukul, menendang, mendorong dan lain-lain. Sedangkan remaja putri melakukan bullying verbal seperti mengejek, memanggil dengan julukan dan lain-lain. Namun tidak menutup kemungkinan remaja putra juga melakukan bullying verbal, begitu juga remaja putri yang melakukan bullying fisik.
Analisis Pola Asuh Orang Tua pada Perilaku Bullying Remaja
Pola asuh yang sering mendorong perilaku bullying ialah pola asuh otoriter, dibuktikan dengan tiga belas artikel mengatakan terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh otoriter dengan perilaku bullying. Sedangkan penelitian dari Carima (2017) mengungkapkan pola asuh otoriter akan membuat anak terbiasa dengan perilaku-perilaku negatif yang dilakukan orang tua di rumah, seperti membatasi anak, menghukum dan mendesak anak untuk mengikuti segala peraturan yang dibuat oleh orang tua, kurangnya komunikasi yang baik, sehingga anak tidak dapat menyampaikan ide, gagasan ataupun perasaan kepada orang tua mereka. Kemudian remaja melampiaskannya dalam bentuk bullying, hal ini disebabkan terdapatnya tekanan dari dalam diri yang tidak terselesaikan, sehingga anak sering kali melampiaskan perasaan-perasaan negatif mereka saat berada diluar rumah. Namun tidak menutup kemungkinan perilaku bullying terjadi pada remaja yang memiliki pola asuh yang lain, bahkan remaja dengan pola asuh demokratis pun tetap melakukan bullying. hal ini didasari bahwa perilaku bullying tidak hanya terjadi akibat pola asuh, namun juga dapat terjadi akibat lingkungan disekitar remaja tinggal dan media sosial. Seperti pada penelitian Yanti (2020) mendapatkan hasil dari keempat pola asuh dengan jumlah persentase remaja dengan pola asuh penelantaran yang melakukan perilaku bullying sebesar 13.1%, remaja dengan pola asuh otoriter sebesar 6.5% , remaja dengan pola asuh permisif 4.6% dan remaja dengan pola asuh  demokratis 3.3%.
Kesimpulan
Berdasarkan dua jurnal dan satu buku utama serta tuju belas artikel tambahan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan perilaku bullying remaja. Terdapat tiga belas jurnal mengatakan hubungan yang signifikan antara pola asuh otoriter dengan perilaku bullying yang dilakukan remaja. Namun tidak menutup kemungkinan remaja dengan pola asuh demokratis sekali pun dapat melakukan perilaku bullying. Pada usia 16-17 tahun seorang remaja rentan menjadi pelaku ataupun korban bullying, sistem senioritas masih sangat terasa saat usia ini.
Perilaku bullying yang dilakukan remaja putra dengan remaja putri pun berbeda, remaja putra lebih banyak melakukan bullying berupa fisik, sedangkan remaja putri lebih banyak melakukan bullying secara verbal, dan didapatkan bahwa remaja putra lebih sering melakukan perilaku bullying dari pada remaja putri.
Peneliti menyarankan para orang tua untuk memberikan perhatian dan pengawasan pada tumbuh kembang anak mereka apa lagi saat anak menginjak usia remaja, yang mana pada usia ini anak sedang dalam mencari jati diri mereka. Bagi sekolah dapat dengan giat melakukan bimbingan konseling pada siswa mereka, tidak hanya pada siswa yang terlibat oleh masalah, namun untuk semua siswa disekolahnya agar perilaku bullying dapat dicegah sebelum berakibat fatal pada siswa mereka.
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